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METODE PENELITIAN

£

Objek Penelitian

Objek penelitian ini merupakan kualitas layanan, harga dan keputusan

Aipw eadid

pembelian pada layanan BBM kapal di PT Semesta Lautan Energi. Sedangkan
subjek penelitian yakni perusahaan pernah bertransaksi pada layanan di PT

Semesta Lautan Energi pada periode Oktober 2021 sampai dengan Desember

N
o
N
[
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B. Desain Penelitian
Menurut Cooper dan Schindler (Cooper & Schindler, 2014), desain penelitian
mencakup :
1. Tingkat Perumusan Masalah
Untuk menguji hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian, penelitian

ini tergolong penelitian formal.

(319D ueny MMy exirewolu] uep s

2. Metode Pengumpulan Data
Data didapat dari kuesioner melalui Google Sheets, mencakup pernyataan
dan pertanyaan variabel yang diselidiki.

3. Pengendalian Variable Oleh Peneliti
Peneliti tidak memiliki kendali atas variabel dalam penelitian ini karena
bersifat post hoc, artinya peneliti tidak dapat mengubah variabel.

4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini berjenis studi kausal. Jika kualitas pelayanan dan harga
berpengaruh terhadap keputusan pembelian bahan bakar laut pada PT
Semesta Lautan Energi, maka penelitian ini dimaksudkan untuk

mengetahui hubungan variabel. Sementara variabel eksternal dianggap
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konstan, penelitian ini bertujuan untuk memprediksi pengaruh manipulasi
faktor lain pada variabel tertentu.

Dimensi Waktu

Penelitian cross-sectional digunakan dalam penelitian ini karena dilakukan
hanya sekali dan mencakup periode waktu tertentu.

Ruang Lingkup

Sebagai studi statistik, penelitian ini termasuk karena menekankan
keluasan daripada kedalaman. Berdasarkan karakteristik sampel, penelitian
ini mampu menentukan karakteristik populasi. Pengujian hipotesis secara
kuantitatif dilakukan.

Lingkungan Penelitian

Studi ini diklasifikasikan sebagai penelitian lapangan.

Persepsi Peserta

Subjek dalam penelitian ini melaporkan bahwa mereka tidak merasakan

bias, tetapi bias itu tidak relevan dengan tujuan penelitian.

C. Variabel Penelitian

Axep sjusig 3nmsu|

a

Menurut Cooper dan Schindler (2017:64), “variabel merupakan simbol

dari kejadian, tindakan, karakteristik, perlakuan, maupun atribut yang dapat

diukur dan yang dapat diberikan penilaian”. Penelitian ini mempunyai dua

variabel yakni variabel terikat dan variabel bebas, dengan pengukuran :

litas Layanan (X,):

Kualitas layanan menurut Lewis dan Booms (2017:142) “ukuran seberapa

us tingkat layanan yang diberikan mampu terwujud sesuai dengan harapan

sumen”. Pengukuran variabel kualitas layanan pada penelitian ini yaitu :
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Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Kualitas Layanan

yang cepat kepada

konsumen

mendistribusikan BBM solar .

Kesiapan untuk
menanggapi permintaan

konsumen

PT Semesta Lautan Energi selalu siap
dalam menanggapi permintaan kebutuhan

BBM solar.

o Dimensix Indikator Butir Pernyataan Skala
- U2 C
® © o}
étg a . Memberikan pelayanan | PT Semesta Lautan Energi memberikan
5§37 ° . . . |
= ;é = sesuai dengan yang kualitas layanan yang baik secara kualitas
2. @)
- O T
~23° T o _
g g 8 dijanjikan dan kuantitas.
5 £ T =
=z& 5 :
o xo 2 Keandalan dalam PT Semesta Lautan Energi mampu
5823 2
S5 p O = c . . . .
©«3° S = menangani permasalahan | memberikan solusi dalam kegiatan
325 @
s35z2@ = konsumen pendistribusian BBM solar.
Q ) -
& Keandalag-
L5 [SHEN— .
3 %% e 2 Memberikan pelayanan Interval
=T PT Semesta Lautan Energi memberikan
& : yang baik sejak pertama
= 2 = : .
© 3 o pelayanan yang baik secara konsisten.
2 2 kali
0 3 =
'g 3 Memberikan pelayanan | PT Semesta Lautan Energi
> 3
C o
o = sesuai waktu yang mendistribusikan BBM Solar tepat waktu
3 3
~ ~ - - - - - - . -
g9 dijanjikan sesuai estimasi yang di informasikan.
D a
—_
gg PT Semesta Lautan Energi selalu
= g — Konsumen diberitahu
?g ® 4. memberikan informasi dalam proses
sz =) kapan pelayanan akan
n . . . . -
c 5 p— kegiatan  operasional  pendistribusian
2 % o dilakukan
e BBM solar.
o 5 —
g -
2 - Memberikan pelayanan
Daya Tanggap PT Semesta Lautan Energi cepat dalam | Interval
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Tabel 3.2

Lanjutan Operasionalisasi Variabel Kualitas Layanan

pengetahuan untuk
menjawab pertanyaan

konsumen

pengetahuan yang luas untuk menjawab

pertanyaan konsumen.

mIIEi’menS| Indikator Butir Pernyataan Skala
©
[0)
§ ;‘ Perusahaan mampu PT Semesta Lautan Energi mampu
5 :
Q =
; menanamkan kepercayaan | menumbuhkan kepercayaan pada
:x".
o pada konsumen konsumen.
5
E} 3 .
Y Y Perusahaan memiliki Interval
5 z PT Semesta Lautan Energi memiliki
= i
ot e
g
3
Q
n
Q
)
=

- Perusahaan memahami

—
1 1ui|siny eAuey ynanyas nejedaeibeqas dianbuaw bupde)
buepun-buepun |61§‘er|]|(:| eydig yeH
QD
5

doe

mpatl
kebutuhan konsumen

ad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbyad

PT Semesta Lautan Energi memahami

kebutuhan saya.

Ejuauw e

2. Harga (X):

vgiabel harga digambarkan :

‘uesode) ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesyn
:1aquins ueyingaAuaw uep uejwny

mber: Dladapta3| dari Kotler dan Keller (2016) dalam Stefanus Risanto (2021)

Tabel 3.3

Operasionalisasi Variabel Harga

Indikator Butir Pernyataan Skala
K eterjanglauan Harga yang ditawarkan PT Semesta Lautan
Harga Energl terjanglean. nterval
I%Esesuaian Harga | Harga vang ditawarkan PT Zemesta Lautan
jengm Eualitas Energt sesuat dengan kualitas layanan wang | Interval
=. Produk diberibcan

Harga produk atau layanan yaitu jumlah uang yang dikeluarkan dalam

n%nggunakannya, seperti dijelaskan Kotler dan Armstrong (2018: 308) . Pengukuran
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(ala

pembelian digambarkan :

aﬁggapan harus didorong untuk membeli produk”. Pengukuran variabel keputusan

Tabel 3.4
® Lanjutan Operasionalisasi Variabel Harga
- I
o O = Indikator Butir Pernyataan Skala
- D @ o,
$5¢9 = :
caag o Harga wang dtawarkan PT Semesta Lautan
n = 3 3 ) ) )
%;_g E % ]%Ya Saing Harga | Energt bersang dengan perusahaan supplier | Interval
§§j§ % @ BEM solar lainnya.
520 o = Harga vyang ditawarkan PT Semesta Lautan
25 g o Kesesuaian Harga _ _
3% 3 5 Enermt  sesual dengan  manfaat  vang Interval
L 3§ aengan Wlantaat _
o5 =9 & dirazakan.
D [ el
220 > Sdmber: Diadaptasi dari Tjiptono (2015) dalam Winata (2020)
9—18 ® o >
Ceo 52 3
2o5C 4
2273 &
5 22 3. Keputusan Pembelian (Y)
5 ¢ . . L .
5 2 3 Menurut (Buchari Alma 2016: 96), “Ekonomi finansial, teknologi, produk,
@™ 3 Q
> ot
%g lokasi, promosi, dan proses semuanya berperan dalam keputusan pembelian
% o) A
. =
g% Kensumen yang mengolah semua informasi dan menarik kesimpulan berupa
8 5
o <
>3
~ x
L
Q >
QU O
=5
: 3
52
@D
-]
<
e

Tabel 3.5
=
§ g Operasionalisasi Variabel Keputusan Pembelian
= (o g
T = - -
‘Dimensier Indikator Butir Pernyataan Skala
5 c o
3 1
© 8 Konsumen memilih layanan PT Semesta
- Keunggulan produk | Lautan Energi karena memiliki kualitas
yang lebih unggul dari supplier lainnya.
Pilihan Pro Interval

Manfaat produk

kebutuhan konsumen.

Konsumen memilih layanan PT Semesta

Lautan Energi karena dapat memenuhi

31D uenj JIMm) e)I!:lew.logm uep sius
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Tabel 3.6

Lanjutan Operasionalisasi Variabel Keputusan Pembelian

did yeH @

o

o

~

~

r

Pembelia

pembelian

layanan dari PT Semesta Lautan Energi.

> Dimensi Indikator Butir Pernyataan Skala
Do T y
©
D ® @
bz @3 8 Konsumen memilih layanan PT Semesta
E =S 3 Y
o0 N
D O O g I =.
Q = - . .
%;;% ~ = Pemilihan produk Lautan Energi karena sesuai dengan
== g W
B X -~ . S
bg28 ° = kualitas yang diinginkan
232 = @
- C =. = — .
) ~3 & 32 Konsumen memilih layanan PT Semesta
E 52 2@ § Ketertarikan pada
S0 3 - - Lautan Energi karena PT Semesta Lautan
P oS5o o H
§_E%§§ G merek _ _ _
53529 @ Energi memiliki reputasi yang baik.
D o © c
2882
525 é :—, Konsumen memilih layanan PT Semesta
SR
r §z2 3 .
b, L@ 3 Lautan Energi, karena konsumen telah
© Pilihan Merék | Kebiasaan pada merek
= 5% > terbiasa menggunakan layanan PT Semesta | Interval
P Q o A
H 2 s .
T 2 S Lautan Energi.
3 3 =
S o
=5 @ _—
§ g ; Konsumen memilih layanan PT Semesta
=~ X o
Q St . .
35 Kesesuaian harga Lautan Energi karena harga yan
: 2 y
= 5
g- 3 ditawarkan sejalan dengan manfaat.
-3 T
- <
i i
§ =) (= Konsumen akan memesan BBM solar
c = (= g
0w o :
§V§aktu ; Kesesuaian dengan | dengan menggunakan layanan PT Semesta
5 C
2 3 == Interval
Q . A . .
Pembeliams kebutuhan Lautan Energi secara rutin pada saat
= = L]
o 7]
>
) & membutuhkannya.
=)
— Konsumen akan memesan BBM solar
= .
Jumlah = Keputusan jumlah
(=] . . .
é lebih dari satu kali dengan menggunakan | Interval
s
x
()

Sumber;zDiadaptasi Widokarti dan Priansa (2019) dalam Stefanus Risanto (2021)
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A. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan penelitian menggunakan non-probability sampling, artinya

?memberikan kesempatan yang tidak sama kepada setiap elemen atau anggota

_ populasi untuk dipilih sebagai sampel dan didasarkan pada prinsip tertentu.

= pertimbangan harus diberikan (judgmental sampling). Atau sesuai dengan
parameter yang telah ditetapkan sebelumnya oleh penyidik.
Karena peserta dalam penelitian ini < 100, maka penulis memilih 100% Klien

 PT Semesta Lautan Energi, atau 38 perusahaan. Akibatnya, teknik sensus

LNJ]I)

19

=.mengacu pada penggunaan seluruh populasi sebagai unit pengamatan.

i: Metode pengambilan sampel yang dikenal dengan sampel jenuh digunakan

;:Hapabila keseluruhan populasi diterapkan kedalam sampel, seperti yang

g dikemukakan oleh Sugiyono (2017). Perusahaan yang pernah berbisnis dengan PT

Semesta Lautan Energi menjadi fokus penelitian ini.

B2 Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner difungsikan mengumpulkan data penelitian ini. Menurut skala
Likert, jawaban atas pertanyaan dalam kuesioner dinilai 1 (sangat tidak setuju)

hingga 5 (sangat setuju)

Distribusi kuisioner lanjutan diharapkan dalam waktu dekat pertanyaan

S tertutup, yang disiapkan sebelumnya.

G, Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data bersumber dari kuesioner, selanjutnya peneliti
akan melakukan pengolahan data untuk dianalisis dengan menggunakan alat
e bantu software WarpPLS 7.0 dan SPSS 20.0, dengan menerapkan analisa :

== 1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
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Evaluasi model pengukuran difungsikan mengevaluasi reliabilitas dan validitas

berdasarkan indikator pembentuk variabel laten (Latan dan Ghozali, 2017:85).

a. Uji Validitas

Dalam definisi Ghozali (2016:52), “uji validitas mengukur validitas
kuesioner”. Hanya ketika pertanyaan survei benar-benar mengukur apa yang
diklaim survei dapat dianggap valid. Tingkat pengaruh antara variabel laten

dan indikator dapat dinilai dengan menggunakan indikator dalam kuesioner.

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

Jika P-value < 0,05 dan factor loadings > 0,5, maka klaim dianggap sah (Latan
dan Ghozali, 2017:89). Pengujian untuk menentukan apakah metrik dapat
S secara akurat menangkap variabel laten dikenal sebagai uji validitas untuk
; variabel laten. Kekuatan hubungan antara variabel laten dan indikator dapat
- digunakan untuk menilai validitas suatu indikator. Jika P-value < 0,05 dan
loading factor > 0,5 maka istilah klaim valid (Latan dan Ghozali, 2017:89).
b. Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2016:47), “uji reliabilitas merupakan alat
untuk mengukur kuesioner yang merupakan variabel indikator. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel jika tanggapan seseorang terhadap
pernyataan tersebut konsisten tiap waktu”. Pengujian reliabilitas
S dirancang untuk menunjukkan seberapa relatif konsisten suatu
pengukuran berulang, disebut reliable jika Cronbach Alpha > 0,70,
nilai composite reliability > 0,70, dan nilai mean variance extraction

(AVE) > 0,50 (Latan dan Ghozali, 2017:88). Dengan rumus:

3 e
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Eeterangan

ri1 = reliabilitas mstrument
k= jumlah butr pernyataan
= varians total

2
G-t

T = jumlah varians butir

Analisis Deskriptif
Ghozali (2016: 19) menyatakan “analisis deskriptif memberikan gambaran
data mean, standar deviasi, varians, maksimum, minimum, bilangan, kisaran,
kurtosis dan skewness”, yaitu :
a. Analisis Persentase
Untuk mengidentifikasi karakteristik responden, seperti

jenis kelamin dan usia, digunakan analisis persentase. Menurut

rumus :
¥ f
mn
E eterangan:
Fr, = frekuensi relatif ke-i setiap kategort

¥ fi = jumlah responden yang termasuk kategori-i

7 = total responden
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Smﬁnr_n Wmm-:u QN: _-.-.moq.amﬁm—nm —A<<_—A —Amms mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
\ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:m.m: _Q._:_A dan :Emcm: suatu _Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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E eterangan:

Es =rentang skala

m = skor tertinggi pada skala
n  =shkor terendah pada skala

b =qmumlah kelas atau kategon

Dengan skor maksimal 5, minimal 1, pada 5 kategori,

rentang skalanya yaitu :

iTs T3 RR 3 33

1,00 1,80 2,60 3,40 4,20 5.00

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

Interpretast angka - angkanya adalah

1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)

.‘3 1,21 — 2,60 = Tidak Setaju (TS)
;‘

E 2,61 =340 =Metral (I)

=) .

g’ 3,41 — 4,20 = Setuju ()

g 4,21 - 5,00 = Sangat Setuju (S3)
)

i Skala Likert

=

g Menggunakan skala Likert lima poin, tingkat persetujuan subjek dengan
3

pernyataan diukur. Dengan pilihan setuju atau tidak setuju dengan setiap pernyataan

x
diberi skor numerik yang dapat digunakan untuk mengukur sikap responden secara

319 uen| JIM)
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keseluruhan, dan dirata-rata guna mendapat skor total (Cooper dan Schindler, 2017:

327). Berikut ini adalah susunan skala Likert yang digunakan:

Sangat Tidale |y y copin Netral Setuju Sangat Setuju
et
1 2 3 4 >

4% Penilaian Overall Fit
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Evaluasi kecocokan SEM (structural equation modeling) dilakukan
mengetahui apakah kecocokan keseluruhan model dapat diterima (fit) yaitu :

a. Average Path Coefficient (APC)

Sebagai indikator model fit, nilai P cutoff 0,05 direkomendasikan

untuk APC signifikansi 5% (Latan dan Ghozali, 2017:95).

. Average R-Squared (ARS)

Cutoff P-value ARS disarankan model fit adalah 0,05 signifikansi 5%.
(Latan dan Ghozali, 2017:95).
Average Adjusted R-Squared (AARS)

Dengan signifikansi 5%, nilai P cutoff yang direkomendasikan untuk

AARS adalah 0,05. (Latan dan Ghozali, 2017: 95)..

. Average block VIF (AVIF)

Dengan asumsi sebagian besar konstruksi atau variabel dalam
model diukur dengan dua atau lebih metrik, AVIF harus ditetapkan pada
3.3. Jika sebagian besar variabel atau konstruk dalam model diukur dengan
satu metrik, nilai 5 masih dapat diterima (Latan dan Ghozali, 2017: 96).
Average Full Collinearity VIF (AFVIF)

Kebanyakan konstruksi dan variabel diukur dengan dua atau lebih

metrik dalam model ini; oleh karena itu nilai yang direkomendasikan
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untuk AFVIF adalah 3,33. Masih diperbolehkan diterapkan nilai 5, asalkan
semua konstruk atau variabel dapat diukur menggunakan metrik yang
sama (Latan dan Ghozali, 2017: 96).
Tenenhaus GoF

Sederhananya, ada tiga tingkatan nilai GoF: kecil (0,010), sedang
(0,025), dan besar (0,036). (Latan dan Ghozali, 2017: 96).
Sympson’s Paradox Ratio (SPR)

Jika nilai SPR 0,7 diterima, maka setidaknya 70% jalur model
tidak terpengaruh oleh paradoks Sympson, yang merupakan nilai optimal

untuk indeks ini (Latan dan Ghozali, 2017: 97).

. R-Squared Contribution Ratio (RSCR)

Jika nilai RSCR 0,9 dapat diterima, maka 90% atau lebih jalur
model tidak bergantung pada kontribusi negatif R-kuadrat jika tidak, nilai
1 lebih disukai. (Latan dan Gosali, 2017: 97)

Statistical Suppression Ratio (SSR)

Karena 70% atau lebih jalur dalam model tidak memiliki
signifikansi statistik (nilai SSR 0,7), nilai ini dapat diterima. (Latan dan
Ghozali, 2017:98)

Nonlinear Bivariate Causality Direction Ratio (NLBCDR)
Menurut NLBCDR, 70% atau lebih jalur korelasi model penelitian

mendukung hipotesis kausalitas lemah (Latan dan Ghozali, 2017:98)..



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

SEAR

i

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

5. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
@ Evaluasi model yang dilaksanakan secara sktruktural difokuskan pada

u
kéterkaitan antar variabel eksogen dan endogen serta hubungan keduanya, dengan

o

T
pérsamaan :

KP = 'yll*KL + 'le*HR

31 191 111w

terangan:
= Eeputusan Pembelian

Eualitas Layanan

;ﬁ!umﬁlmﬁun

Il
T

0

)

Penilaian model ini difungsikan memprediksi keterkaitan antar variabel laten

Berynduuioyu) ue

dan melihat besarnya variance untuk mengetahui sig. P-value (Latan dan Ghozali,
2 > 7:85), dengan memperhatikan :
a.gArah hubungan antar variabel laten menunjukkan kedua variabel tersebut
L
=)
cmempunyai pengaruh yang sejalan pada hipotesis, yaitu :
D
1) Pengaruh kualitas layanan terhadap keputusan pembelian
5 Ho:Y1=0
7]
s
E He Y1=0
(o 4
)
g 2) Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian
ﬁ.
o Hp: Y1z2=0
Q
=)
=1 Hi Yiz=0
=)
1

EKriteria pengujian hipotesis:

2

::T'Tolak Ho apabila P-value < 0,05

ETidak tolak Hy apabila P-value > 0,05

3|9 uepy )|



ndependen semakin besar untuk menjabarkan variabel endogennya sehingga

b. R? didalam persamaan structural difungsikan guna meninjau besaran kemampuan
@mdel umenjabarkan variabel laten endogen. Tingginya R®> membuat variabel
ersamaan strukturalnya semakin baik (Latan dan Ghozali, 2017:91).
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